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ABSTRAK

Upaya untuk meningkatkan produksi tanaman padi pada lahan suboptimal yang mengalami cekaman genangan salah
satunya melalui teknologi hidroponik rakit apung. Tujuan penelitian untuk mengetahui respon pemberian pupuk AB
mix terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman padi (Oryza sativa L.) varietas SR P08 UG dalam sistem hidroponik
rakit apung. Penelitian dilaksankan di Greenhouse Fakultas Pertanian Universitas Cokroaminoto Palopo pada Bulan
September-Desember 2024. Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdiri dari 5
perlakuan dan 4 ulangan. Setiap perlakuan terdapat 2 ulangan, sehingga terdapat 40 unit percobaaan. Perlakuan pada
percobaan menggunakan kombinasi yaitu; PO = Kontrol, P1 = AB mix 1200 ppm, P2 = AB mix 1400 ppm, P3 = AB
mix 1600 ppm, P4 = AB mix 1800 ppm. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan pupuk AB mix memiliki signifikansi
terhadap paramameter tinggi tanaman dan jumlah anakan, sedangkan jumlah butir permalai, berat malai, panjang akar,
dan bobot per 1000 biji tidak signifikan. Perlakuan terbaik terdapat perlakuan P4 dengan parameter tinggi tanaman
(90,5 cm), jumlah anakan (34,625 batang), jumlah butir per malai (127,25 butir), berat malai (19,375 gr), berat per
1000 biji (16,5 gr), sedangkan panjang akar di tunjukkan pada perlakuan PO (tanpa perlakauan) dengan nilai (26,75
cm).

Kata kunci: hidroponik, padi, pupuk AB mix, rakit apung
ABSTRACT

One of the efforts to increase rice production on suboptimal land experiencing accumulation stress is through floating
raft hydroponic technology. The aim of the research was to determine the response of AB mix fertilizer application to
the growth and production of rice plants (Oryza sativa L.) SR P08 UG variety in a floating raft hydroponic system.
The research was carried out at the green house, Faculty of Agriculture Cokroaminoto University, Palopo in
September-December 2024. The research method used a Randomized Group Design (RGD) consisting of 5 treatments
and 4 replications. Each treatment had 2 replications, so there were 40 experimental units. The treatment in the
experiment used a combination, namely; PO = Control, P1 = AB mix 1200 ppm, P2 = AB mix 1400 ppm, P3 = AB mix
1600 ppm, P4 = AB mix 1800 ppm. The results showed that AB mix fertilizer treatment had significance on the
parameters of plant height and number of tillers, while the number of perennial grains, panicle weight, root length
and weight per 1000 seeds were not significant. The best treatment was treatment P4 with parameters of plant height
(90.5 cm), number of tillers (34,625 stems), number of grains per panicle (127.25 grains), panicle weight (19.375 gr),
weight per 1000 seeds (16.5 gr), while root length was summarized in treatment PO (without treatment) with a value
of (26.75 cmy).

Keywords: AB mix fertilizer, floating rafts, hydroponics, rice

PENDAHULUAN 2020). Kebutuhan pangan mengalami

Tanaman padi memiliki nilai penting peningkatan sejalan dengan meningkatnya
di Indonesia sebagai bahan pangan utama. pertumbuhan penduduk Indonesia. Menurut
Beras menjadi komoditas pangan utama bagi data BPS (2018), jumlah penduduk mencapai
penduduk Indonesia sampai saat ini (Arnama, 294,1 juta jiwa pada tahun 2030 dan 318,9
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juta jiwa pada tahun 2045. Produksi beras
pada tahun 2019 yaitu 31,31 juta ton
mengalami penurunan 2,63 juta ton (7,75%)
dibandingkan tahun 2018 (BPS, 2020).
Menurut Arham et al., (2019), total luas lahan
sawah pada tahun 2014 adalah 8,111,593 ha
sedangkan pada tahun 2018 menurun
7,105,145 ha. Masifnya pembangunan di
daerah meningkatkan laju konversi lahan
pertanian khususnya lahan sawah menjadi
lahan bukan pertanian (Hasanah et al., 2021).
Perubahan penggunaan lahan menyebabkan
menurunnya daya dukung lahan dalam
pertanian (Hartoko, 2018). Konversi lahan
secara berkelanjutan dapat menjadi ancaman
ketahanan pangan nasional (Pravitasari et al.,
2019).

Ekstensifikasi lahan  pertanian
khususnya tanaman padi akan terkendala
pada lahan optimal dan kerusakan
lingkungan. Teknologi budidaya padi pada
lahan suboptimal merupakan salah satu upaya
untuk mengurangi ketergantungan produksi
padi terhadap lahan. Penerapan sistem tanam
yang lebih efisien dan produktif dapat
meningkatkan  produksi tanpa adanya
pembukaan lahan (Fuahidah, 2022). Sistem
pertanian  presisi dapat meningkatkan
produktivitas lahan hingga 100 % dengan
indeks pertanaman padi 4

kali dalam 1 tahun (Masluki et al., 2023).
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Salah satu alternatif pemanfaatan
lahan sub-optimal melalui teknis budidaya
secara hidroponik yang ada yaitu Floating
Hydroponic system. Sistem budidaya rakit
apung menggunakan pelampung Styrofoam
dengan nutrisi yang dilarutkan dalam air
(Kurniawan et al., 2020). Hidroponik rakit
apung memiliki keunggulan optimalisasi
mudah,

ruang, perawatan  instalasi,

optimalisasi nutrisi dan air serta pengelolaan
lebih sederhana (Fadhillah et al., 2019), air
dan nutrisi tersedia terus-menerus (Frasetya
et al., 2021), tidak memerlukan biaya yang
terlalu  mahal (Sutanto, 2015). Jika
dibandingkan dengan sistem hidroponik lain
membutuhkan manajemen irigasi yang
kompleks dan peralatan yang lebih lengkap
(Maucieri et al., 2019).

Keberhasilan budidaya hidroponik
ditentukan bahan dan alat, media
pertumbuhan, larutan unsur hara makro dan
mikro,  perawatan,  aplikasi  larutan
Unsurhara, panen dan pasca panen (Fevria et
al.,2021).

METODOLOGI PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian
Pelaksanaan  penelitian  dilakukan
secara experimental pada bulan September -
Desember 2024 di greenhouse Fakultas
Universitas

Pertanian Kampus II

Cokroaminoto Palopo.



Rancangan Percobaan
Metode percobaan yang digunakan

pada penelitian ini adalah  dengan
menggunakan metode Rancangan Acak
Kelompok (RAK) terdiri dari 5 perlakuan dan
4 ulangan. Setiap perlakuan terdapat 2
ulangan, sehingga terdapat 40 unit
percobaaan. Perlakuan pada percobaan
menggunakan kombinasi yaitu; PO = Kontrol,
P1 = AB mix 1200 ppm, P2 = AB mix 1400
ppm, P3 = AB mix 1600 ppm, P4 = AB mix
1800 ppm.
Analisis Data

dianalisis
(ANOVA).
Selanjutnya data diuji dengan Beda Nyata
Jujur (BNJ) pada taraf 5%.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian

menggunakan  sidik ragam

1. Tinggi Tanaman (cm)

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
rataan tinggi tanaman padi umur 42 HST,
dengan pemberian nutrisi AB  mix

menunjukkan perbedaan yang signifikan.
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Gambar 1. Diagram rataan tinggi tanaman
padi varietas SR P08
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Aplikasi AB  mix menunjukkan
perbedaan yang signifikan terhadap tinggi
tanaman padi varietas SR P08 UG, hasil
terbaik diperoleh pada perlakuan P4 (AB mix
1800 ppm) dengan nilai rata-rata 90,5 cm,
sedangkan hasil terendah terdapat pada
perlakuan PO dengan nilai rata-rata 75,125 cm
(gambar 1). Parameter tinggi tanaman padi
pada berbagai konsentrasi pupuk AB mix
menunjukkan perbedaan perlakuan PO yang
signifikan dengan perlakuan P4. Perlakuan
P4 tidak berbeda signifikan dengan perlakuan
P1, P2 dan P3. Maka perlakuvan P1
merupakan konsentrasi yang efektif untuk
tinggi tanaman, dengan rata-rata tinggi
tanaman 88,25 cm. Menurut (Budiwansah,
2020) tingginya konsentrasi AB mix yang
berasal dari larutan A unsur makro dan B
unsur mikro, konsentrasi nutrisi AB mix yang
tepat dapat menghasilkan pertumbuhan
tanaman hidroponik yang baik.

2. Jumlah Anakan (batang)

Hasil penelitian menunjukkan rataan
jumlah anakan padi umur 42 HST, dengan
pemberian pupuk AB mix menunjukkan
perbedan yang signifikan. Dapat dilihat pada
gambar 2.

Pemberian AB mix menunjukkan
perbedaan yang signifikan terhadap jumlah
anakan tanaman padi varietas SR P08 UG

(gambar 2). Hasil terbaik terdapat pada
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Gambar 2. Diagram rataan jumlah anakan
padi varietas SR P08

perlakuan P4 (AB mix 1800 ppm) dengan
rataan 34,625 batang. Perlakuan terbaik
kedua yaitu perlakuan P3 (AB mix 1600 ppm)
dengan nilai rataan 29,5 batang, terbaik ketiga
pada perlakuan P2 (AB mix 1400 ppm)
dengan rataan 26,625 batang dan terbaik
keempat adalah perlakuan P1 (AB mix 1200
ppm) dengan rataan 22,25 batang, kemudian
hasil terendah terdapat pada perlakuan PO
dengan rataan 17,625 batang.

Hasil pengamatan jumlah anakan
tanaman padi menunjukkan perbedaan
signifikan pada perlakuan P4, namun tidak
berbeda signifikan dengan P3. Perlakuan P3
merupakan perlakuan yang efektif untuk
rataan jumlah anakan sebesar 29,5 batang.
Semakin tinggi konsentrasi AB mix maka
jumlah anakan padi semakin tinggi.
Pertumbuhan dan hasil tanaman pada system
hidroponik membutuhkan pupuk AB mix
yang memiliki unsur hara makro dan mikro
(Hidayanti, 2019).

3. Jumlah Bulir Permalai (biji)
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Hasil penelitian menunjukkan rataan

jumlah butir permalai tidak berbeda

signifikan.
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Gambar 3. Diagram rataan jumlah butir
permalai  tanaman  padi
varietas SR P08

Aplikasi pupuk AB mix pada tanaman
padi varietas SR P08 UG menunjukkan
perbedaan yang tidak signifikan terhadap
jumlah butir permalai, hasil terbaik terdapat
pada perlakuan P4 (AB mix 1800 ppm)
dengan rataan 127,25 bulir, terbaik kedua
yaitu perlakuan P3 (AB mix 1600 ppm)
dengan rataan 119,875 bulir. Terbaik ketiga
terdapat pada perakuan P2 (AB mix 1400
ppm) dengan rataan 110,5 bulir dan terbaik
keempat yaitu perlakuan P1 (AB mix 1200
ppm) dengan rataan 106,875 bulir. Hasil
terendah terdapat pada perlakuan PO dengan
rataan 96,5 bulir (gambar 3).

Hasil pemberian pupuk AB mix pada
parameter pengamatan jumlah butir permalai
memberikan perbedaan yang tidak signifikan.
Namun perlakuan P4 menghasilkan jumlah

bulir permalai tertinggi dengan nilai rataan



127,25 bulir. Ketersediaan nitrogen, posfor
dan kalium dapat diperoleh dari aplikasi
Pupuk NPK ke dalam tanah sehingga
tersedia bagi tanaman, unsur hara makro
tersebut bersifat esensial menunjang
pertumbuhan dan produksi padi (Iswahyudi et
al., 2018).

4. Berat Malai (gr)

Berdasarkan gambar 4. pemberian
pupuk AB mix pada tanaman padi varietas SR
P08 UG menunjukkan pengaruh yang tidak
signifikan terhadap berat malai, hasil terbaik
ditunjukkan pada perlakuan P4 (AB mix 1800
ppm) dengan rataan 19,375 gr. Perlakuan
terbaik kedua yaitu perlakuan P2 (AB mix
1400 ppm) dengan rataan 18 gr. Terbaik
ketiga diperoleh pada perlakuan P2 (AB mix
1200 ppm) dengan rataan 16,75 gr. Perlakuan
terbaik keempat diperoleh pada P3 (AB mix
1600 ppm) dengan nilai rataan 16,5 gr.
Perlakuan PO memiliki nilai terendah dengan

rataan 15,75 gr.

% 19,375
1575 16,75 16,5

Bobot Malai (gr)

PO P1 P2 P3 P4
Perlakuan

Gambar 4. Diagram rataan berat malai
tanaman padi varietas SR P08
UG
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Proses pembentukan malai
membutuhkan nutrisi yang tersedia dalam
menunjang pengisian bulir padi. Perlakuan
PO diperoleh rataan terendah disebabkan
karena tidak adanya pemberian pupuk AB
mix. Tidak terpenuhinya kebutuhan unsur
hara pada tanaman menyebabkan pengisian
bulir menjadi terhambat dan gabah menjadi
hampa (Purba ef al., 2020).

5. Panjang Akar (cm)

Hasil penelitian aplikasi pupuk AB
mix diperoleh hasil yang tidak signifikan
terhadap rataan panjang akar pada tanaman
padi varietas SR P08 UG. Hasil terbaik
diperoleh pada perlakuan PO dengan rataan
26,75 cm, rataan terbaik kedua diperoleh pada
perlakuan P3 (AB mix 1600 ppm) yaitu 25,76
cm. Perlakuan P2 (AB mix 1400 ppm)
memiliki rataan 25,37 cm sebagai terbaik
ketiga dan terbaik keempat di terdapat pada
perlakuan P1 (AB mix 1200 ppm) dengan
rataan sebesar 25,5 cm. Hasil terendah yaitu
pada perlakuan P4 (AB mix 1800 ppm) nilai
rataan sebesar 24,75 cm (gambar 5).

Semakin sedikit akar maka semakin
panjang akar tanaman padi dan semakin
banyak jumlah akar maka akan semakin
pendek akar tanaman padi. Kekurangan unsur
hara menyebabkan pemanjangan akar
tanaman sebagai respon morfologi (Prasetyo

et al.,2020).
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Gambar 5. Diagram rataan panjang akar
tanaman padi varietas SR P08
UG

Hal ini disebabkan karena pada saat
kekurangan  air, tanaman akan
memanjangkan akarnya sampai ke lapisan
tanah yang memiliki ketersediaan air yang
cukup, sehingga tanaman  tersebut dapat
bertahan hidup. Pemanjangan akar tanaman
berkaitan erat dengan ketersediaan nutrisi dan
air. Pada tanaman hidroponik, air bukan
faktor pembatas pertumbuhan melainkan
nutrisi. Pada kondisi nutrisi tersedia pada
zona perakaran maka tanaman tidak
melakukan adaptasi morfologis pemanjangan
akar pada perlakuan P4. Namun apabila
nutrisi  tidak tersedia, akar mengalami
pemanjangan untuk menjangkau nutrisi yang
lebih jauh dari zona perakaran pada perlakuan
PO. Nutrist AB mix penting dalam
pertumbuhan  tanaman, namun pada
konsentrasi yang berlebihan akan berdampak
negatif. Nutrisi AB mix dengan konsentrasi

berlebih menyebabkan bobot basah akar

tanaman tomat mengalami penurunan
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(Nazara et al., 2023). Toksisitas nutrisi
merupakan fenomena kelebihan unsur hara
makro seperti nitrogen, fosfor dan kalium
yang mempengaruhi metabolisme osmosis
dalam proses fisiologi tanaman (Bell, 2023).
Buruknya sistem perakaran karena akumulasi
nutrisi yang menyebabkan toksisitas sel-sel
akar dan  ketidakseimbangan ion-ion
sehingga terjadi penurunan absorpsi air dan
nutrisi (Wang et al., 2024).

6. Berat Per 1000 Biji (gr)

Berat rataan per 1000 biji dengan
pemberian nutrisi AB mix menunjukkan
pengaruh yang tidak signifikan terhadap berat
per 1000 biji tanaman padi varietas SR P08

UG (gambar 6).
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Gambar 6. Diagram rataan bobot per 1000
biji tanaman padi varietas SR P08
uG

Hasil penelitian terbaik ditunjukkan
pada perlakuan P4 (AB mix 1800 ppm)
dengan rataan 16,5 gr. Perlakuan terbaik ke 2
terdapat pada P2 (AB mix 1400 ppm) dengan
rataan 15,5 gr. Terbaik ketiga yaitu P1 (AB
mix 1200 ppm) dan P3 (AB mix 1600 ppm)



memiliki nilai rataan yang sama yaitu rataan
13,875 gr. Hasil terendah ditunjukkan pada
perlakuan PO dengan rataan 12,5 gr.
Pemberian pupuk AB mix pada parameter
pengamatan berat per 1000 biji memberikan
pengaruh yang tidak signifikan. Hal ini
dikarenakan banyaknya gabah hampa yang
terdapat pada malai padi. Metabolisme pada
fase vegetatif akan mempengaruhi jumlah
malai per rumpun, fase reproduktif akan
menentukan  jumlah  bulir per malai
sedangkan pada fase pemasakan
mempengaruhi  bobot 1000 bulir gabah
(Supriyanto et al., 2010).
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian tanaman
padi pada sistem hidroponik rakit apung
dengan perlakukan pupuk AB mix terhadap
pertumbuhan dan produksi memberikan
pengaruh signifikan terhadap tinggi tanaman
dan jumlah anakan. Pada parameter jumlah
butir permalai, berat malai, panjang akar dan
berat per 1000 biji tidak berpengaruh
signifikan. Perlakuan terbaik terdapat pada
P4 (AB mix 1800 ppm) parameter tinggi
tanaman dengan rataan 90,5 cm. Jumlah
rataan anakan yaitu 34,625 batang. Jumlah
bulir permalai memiliki rataan 127,25 dan
berat malai dengan nilai rataan 19,375 gr.
Berat per 1000 biji di tunjukkan pada
perlakuan P4 (AB mix 1800 ppm)
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memperlihatkan dengan nilai rataan 26,5 gr.
Parameter pengamatan panjang akar terbaik
terdapat pada PO dengan nilai rataan 26,75
cm.

Pada sistem rakit apung tanaman di
tempatkan pada sterofoam yang terapung
dalam cool box yang tidak menggunakan
aerator sehingga larutan nutrisi tidak merata
dan kandungan oksigen dalam air rendah.
Oleh karena itu, perlu di tambahkan yaitu
aerator yang berfungsi untuk meratakan
larutan AB mix dan menyediakan oksigen
dalam air untuk menunjang respirasi akar.
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